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Abstraksi
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Abstrak

Hewi memiliki banyak fungsi vang kompleks dan beragam, fungsi hati adolah sebagai
filter sempa dorah varg dotong dord esas melolul vena porta, Kemmidlar mervimpanvg dan
mengubah behar-baban mokancm vang diterima veng porta, Dori penfelasan lersebut. dopa
elfketatnd peran aray fungsi hal, termosuk pengoangeu davi fungst hat im sendivi, Akan telopi,
masyarakat pado wmemmee ek mengetafd informast testang babave dovi penvakic hati yang
dizebabkan oleh virus atan bakteri yvang terbowa ofeh makanon dan minwman ving mereka
korsumsi sehari-ford, sehingge sering kall masvarakat mengaboiban hal-hal vang dapat merusak
Jungsi bl tersefn don doupot menimbulion penvaklt horl Jenis-fenis peayakit Ao antara fain
it Hepativis, Sirosis, Kanker Hati,

Femyakit-pervelil gt gid ol Sonvak mespengaruhl fengs—fimgd Aol Cleh karema
iv, geloio-geiala kinik yang rimbul poda kerusaken hor okw menfadi kompleks, sehingen
setrory pakar peavokil dolam ferboadang menpalami kesulitan dalom menesrukarn penvalkit yang
diderita oleh pasien karena adaryva beberapa gefala-gefala pang mirip pada beberapa penyakit,
AMeker dorl ity peneflition i dilakukan beriufuan untnk membangur sebual sysiem pekar yvong
elapart digunclan untuk menenikon permuakil hetl, seria memherifon informasi kepada masyarakat
fenrang perpakir hari dari gejafa. penvebab dan solusinya. Metode yang digunatan dofam apdikas!
System pokcr unink mendfagnosa pesyalin farl odalah metode Lempster Shafer.

Sisterm pakar dengon  metode Dempsier-Shafer dapot diperginakan  untuk
mendiangnosae penyakit organ hat pada wmanusia  dengan masuldem data berupa
perianyaan yang dirasakan oleh pasien, hasil diagnosa yang sama antara perhitungon
sistern denpan menggunakan metode Dempster-Shafer dan pengetafman  pokar Hasii
pengujian fungsional sistem dari semua form didapatkon hasil bohwa semua fimgsi-
Fumest vang ada dapat berjalan dan berfungsi 100%.

Kata Kunel : system Pakor. Penvakit Hati. Dempster Shofer
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belukang

Saat ini perkembangan teknologi informasi ini telah merambah ke
berbagai sektor termasuk kesehatan. Meskipun dunia kesehatan dan medis
merupakan bidang yang bersifat information-intensive, akan tetapi penpgunaan
teknolopi komputer relatif tertinggal. Sering perkembangan ilmu kedokteran
mengalami kemajuan yang sangat pesat yang ditandai dengan ditemukannya
penyakit-penyakit baru yang belum teridentifikasi sebelumya. Salah satu penyakit
vang herkembang saat ini yaitu penyakit pada organ hati.

Kesehatan organ hati sangat penting maknanya bagi wubuh manusia. Hati
sehagai organ yang memiliki tugas uwama sebagai penetral racun ditubuh
menjadikan racun-racun yang selama ini masuk melalui tubuh kita dari makanan
atau hingkungan mampu dinetralisir oleh hati. Manusia tidak akan hidup tanpa
organ hati tersebut. Salah satu penyakit yang menyerang hati adalah Hepatitis
yang terdiri atas berbagai macam tipe.

Perhitungan ketidakpastian diperfukan dalam sistem pakar untuk dapat
meyakinkan pasien (mser) dalam hasil diagnosa yang dihasilkan schingga sistem
pakar yang dibuat benar-benar seperti layaknya diagnosa seorang pakar atau
dokter. Perhitungan ketidakpastian dalam sistem pakar dapat dilakukan dengan
beberapa metode ketidakpastian. Salah satunya adalah dengan mengpunakan
metode Dempster Shafer. Metode ini dapat digunakan untuk mencari persentase
kemungkinan penyakit yang diderita pasien (user) dengan mendiagnosa gejala
vang dirasakan. Diharapkan dengan penggunaan metode ini dapat
meminimalisirkan ketidakpastian sehingga dapat menghasilkan diagnosa yang
valid. Banvak jenis penyakit yang dischabkan oleh orga hati pada manusia.
Mengetahui jenis penyakit tersebut terlebih dahulu kita mengetahui gejala yang

dialami. Berdasar permasalahan yvang ditimbulkan di atas maka penulis membuat




program Sistem Pakar Untuk Menpgdiagnosa Penyakit Hati, agar menderita dapat
mengetahui jenis penyakit yang di deritannya.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana cara untuk menerapakan sistem pakar untuk mendiagnosa

penvakit organ hati pada manusia dengan metode Dempster Shater 7

1.3  Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Metode yang digunakan adaleh Dempasier Shafer,

m=ea
"

2. Menggunakan bahasa pemprograman FBNET 2010

3. Data yang digunakan adalah Ms.sgl server 2008

4.  Data yang digunakan adalah berupa data penyakit hati dari Rumah sakit.
1.4 Tujuan

Adapun tujuan dari membuatan sistem pakar untuk mendiagnosa penvakit

organ hati ini adalah scbagai beriku :

I.  Agar bisa informasi kepada user tentang gejala dan memberikan informasi
tentang penyakit yang diderita oleh user.

2. Mempermudah pakar untuk menginputkan data. Baik data gejala, data
penyakit dan data solusi.

1.5  Metodologi Penelitian
Dalam peneletian ini terdapat beberapa metode penelitian yang penulis
tuliskan untuk mendukung penelitian yang penulis lakukan yaitu, sebagai berikut.

l. Studi Literatur
Studi literatur dalam penelitian ini dilakukan untuk mendukung teori yang
digunakan dalam penelitian ini dengan mengumpolkan referensi-referensi
dari sumber yang bisa dipertanggung jawabkan baik berupa buku, karya
tulis ilmiah, paper, jumal, dan artikel yang berkaitan dengan teori yang
penelitian yang penulis bahas.




2, Analisa Permasalahan

Analisis permasalahan dilakukan untuk mempelajari permasalaban vang

ada dan menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan teori-teor

vang telah dipelajari dalam studi literatur

i Perancangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem seperti perancangan blok

diagram, perancangan struktur tabel dalam database, perancangan struktur

menu, perancangan flowchart aplikasi, dan perancangan Data Flow
Diagram (DFD) dari Aplikasi Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit
Pada Organ Hati Manusia Dengan Metode Dempeter-Shafer.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami pembahasan pada penulisan skripsi ini,
maka sistematika penulisan yang di peroleh sebagai berikut:

BAB I

BABII

BAB 11l

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan

Berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan

: Landasan Teori

Berisi dasar teori mengenai permasalahan vang berhubungan
dengan penelitian ini

: Analisa dan Perancangan Sistem

Menguraikan (entang analisa sistem dan perancangan sistem
yang akan dibuat dalam penelitian.

: Implementasi dan Pengujian

Menguraikan implementasi dan hasil pengujian sistem yang
sudah dilakukan dalam penelitian.

: Kesimpulan dan Saran

berisi kesimpulan yang diambil berkaitan dengan sistem yang
dikembangkan dan saran untuk pengembangan sistem |ebih
lanjut.




BAB 11
LANDASAN TOERI

2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan program komputer untuk dapat meniru proses
pemikiman dan pengetahuan pakar untuk menyelesaikan suatv masalah vang
spesifik. Implementasi sistem pakar banyak digunakan untuk kepentingan
masvarakat karena sistem pakar dipandang sebagai cara penyimpanan
pengetahuan pakar dalam bidang tertentu ke dalam suatu program, sehingga dapat
memberikan keputusan dan melakukan penalaran secara cerdas. Sistem pakar
merupakan cabang dari kecerdasan buatan dan juga merupakan bidang ilmu yang
muncul seiring perkembangan ilmu komputer saat ini. Sistem ind bekerja untuk
mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer yang menghubungkan dasar
pengetahuan dengan sistem inferensi untuk menggantikan fungsi seorang pakar
dalam menyelesaikan suatu masalah.

Dalam penyusunannya, sisiem pakar mengkombinasikan kaidah-kaidah
penarikan kesimpulan (inference rules) dengan basis pengetahuan tertentu yang
diberikan oleh satu atau lebih pakar dalam bidang tertentu. Kombinasi dari kedua
hal tersebut disimpan dalam komputer, yang selanjutnya digunakan dalam proses
pengambilan keputusan untuk penyelesaian masalah tertentu. Sistem pakar dibuat
dengan mendapatkan pengelahuan dari seorang pakar, kemudian dilakukan
pengkodean ke bentuk vang dapat diproses oleh komputer untuk menyelesaikan
persoalan yang sejenis. Sistem pakar sangat tergantung pada suatu bidang dalam
menyusun penyelesaian persoalan yang dihadapi oleh sistem. Konsep dasar sistem
pakar dapat dilihat pada Gambar 2.1.

o |

Gambar 2. 1 Konsep dasar sistem pakar




2.2  Metode Dempatr Shafer

Metode Dempster Shater meropakan generalisasi dari teori Bayesian
mengenai probabilitas subjektif. Ketika teori Bayesian memerlukan probabilitas
untuk setiap pertanysan vang ada, teori Dempster-Shafer mengijinkan untuk
menentukan derajat kepercayaan (degree of belief) untuk satu pertanyaan pada
probabilitas untuk pertanyaan yang berhubungan, Secara umum teori Dempster-
Shafer ditulis dalam suatu interval : [Belief, Plausibility]

Belizf (Bel) adalah ukuran kekuatan evidemce dalam mendukung spatu
hipotesa, jika bernilai 0 maka mengindikasikan bahwa tidak ada evidence, dan
jika bernilai | menunjukkan adanya kepastian. Menurut Giarratano dan Riley
fungsi belief dapat diformulasikan sebagai:

Bel (A} X Y YocmiosnnsevmneisnasifET)

o

Maka Plausibility (Pl), vang dinotasikan sebagai

PIs(X)=1-Bel(X") =1— ¥ m(X")....c0... {2.2)
Dengan : Bel(X) = Belief (X) PIs(X) = Plausibility (X)

miX) = mass funcrion dari (X) m{Y) = mass function dar
(Y)

Plausibility juga bernilai 0 sampai 1, jika kita yakin akan X' maka dapat
dikatakan Belief (X*) = | schingga dari ramus di atas nilai Pls (X) = 0. Beberapa
kermumgkinan range antara Belief dan Plausibility adalah sebagai berikut :

Tabel 2. | Range Belief dan Plausibility

[1,1] Semua Benar

[0.01 Semua Salah

[D,1] kKetidakpastian

[Bel, 1] where 0 <Bel <1 Cenderung Mendukung

[0,Pls] where O <Pls <1 Cenderung Menolak

[Bel,Pls] where 0 < Bel < Pls <1 Cenderung Mendukung dan Menolak




Pada teori Dempster-Shafer juga dikenal adanya frame of discernment
yang dinotasikan dengan ©. FOD ini merupakan semesta pembicaraan dari
sekumpulan hipotesis sehingga sering disebut dengan enviromment.

B = 0L B il cinuminnannsmssiilad )

Dengan : @ = FOD atau environment
Al....6h = elemen/unsur bagian dalam environment

Environment mengandung  clemen-clemen  yang  menggambarkan
kemungkinan sebagal jawaban dan hanya ada satu yang akan sesuwai dengan
jawahan yang dibutuhkan. Kemungkinan ini dalam teori Dempster-Shafer disebut
denpan power ye! dan dinotasikan dengan P(® ), setiap elemen dalam power sef
ini memiliki nilai interval antara 0 sampai 1.

m=P(@)—» [0,1]
maka dapat dirumuskan:

Y mXy=1% 3 mX) =L 2.4)

XEP(B) ePe)
dengan P(®) = power set dan m{X) = mass fumction dari (X)
sebagal contoh:

P(hostile} = 0,7

Plron-hostile)=1 -07=03

Pada contoh di atas befief dari hostife adalah 0,7 sedangkan disbelief hostile
adalah 0,3. dalam teori Dempster-Shafer, disbelief dalam environment biasanya

dinotasikan m(#).

Maka mass function (m) dalam teori Dempster-Shafer adalah tingkat
kepercayaan dari suatu evidence {gejala), sering disebul dengan evidence measure

sehingga dinotasikan dengan (m}.




Pada aplikasi sistem pakar dalam satu penyakit terdapat sejumlsh evidence
yang akan digunakan pada faktor ketidakpastian dalam pengambilan keputusan
untuk diagnosa suatu penyakit. Untuk mengatasi sejumlah evidence tersebul pada
teorim Dempster-Shafer menggunakan aturan vang lebih dikenal dengan
Dempsier s Rule of Combination.

LR RE T AN 115 T 110 o Fep— 1

NP2
Dengan :
ml & m2(Z) = mass function dari evidence (Z)
ml( X)) = mass function dari evidence (X)
m2(¥) = mass fumction dari evidence (Y)
@ = operator direct sum

Secara umum formulasi untuk Dempster s Rule of Combination adalah:

¥ ml{(X)ym2(Y)
ml @ mZ) = Aor=t = ORI 137

Dengan : k = Jumlah evidential conflict.

Besarnya jumlah evidential conflict (k) dirumuskan dengan:

LES I 110,50 1) o SRTRER———— )

¥ =i

sehingga bila Persamaan {2.7) disubstitusikan ke Persamaan (2.6) akan menjadi:

zml{X}mZ[l’}
mlBmZL)= l_“‘ iml{x}mﬂ}‘} SORTPTPO Rt i )

el =@




Dengan :
ml B m2(Z) = mass function dari evidence (Z)
ml( X)) = mass function dari evidence (X))
m2(¥) = mass function dari evidence (Y')
k= jumlah evideniial conflict

Contoh:

® = {KoKr.KsKv}

Dengan :

Ko = Kanker Ovarium

Kr = Kanker Rahim

Ks = Kanker Serviks

Kv = Kanker Fulva

Andaikan scorang pasien mengalami 2 gejala :

l. Tercium bau amis pada vagina dengan nilai probabilitas 0.8. Gejala
terscbut adalah gejala dari penyakit : Kanker Ovarium, Kanker Rahim dan
Kanker Serviks.

ml {Ko,Kr,Ks} =0,8

ml{®MH=1-08=02

7.3 Myeri pinggang dengan nilai probabilitas 0,9.Gejala tersebut adalah gejala
dari penyakit : Kanker Rahim, Kanker Serviks dan Kanker Fudva.
m2 {KrKs.Kv}=09

m2 (B =1-09=0,1

Maka munculnya gejala kedua vaitu nyeri pada pinggang, maka harus
dilakukan penghilungan densitas baru untuk beberapa kombinasi (m3). Untuk




memudahkan perhitungan maka himpunan-himpunan bagian vang terbentuk
dimasukkan ke dalam tabel. Kolom pertama diisi dengan gejala vang pertama
{m1). Maka bars perlama diisi dengan gejala yang kedua (m2) . Sehingga
diperoleh nilai m3 sebagai hasil kombinasi m1 dan m2.

Tabel 2. 2 Tabel perhitungan dua gejala

{KrKsKvi (09) e o
[KoKrKs) (0,8) | IKrKst (0,72 {KoKrnKs]  (0,08)
f (0,2) iKr.Ks.Kv] (0,18) 8 {0,02)
Sehingga dapat dihitung :
m3 {KrKs} =072 =0.73
1-0.02

m3 {Kr ks Kvi= 0.18 = 0.18

1-[1.02
m3 {Ko,Kr.Ks} = 0.08 = 0,08
1-0.02

m3 {6} =0.02 =0.02

1-0.02

Dari hasil perhitungan nilai densitas m3 kombinasi di atas dapat dilihat
bahwa terdapat gejala pertama vaitu {Ko,Kr,Ks} = 0.8, namun setelah ada gejala
kedun yaitu {KrKsKv}= 0.9. Sedangkan nilai {Kr,Ks}=0.73 . Jadi dari
perhitungan di atas, nilai densitas yang paling tinggi adalah m3 {Kr.Ks}=0.73

2.3  Visual Studio 2010 (VB.NET)

Visual Basic NET merupakan salah satu bahasa pemrograman yang dapat
digunakan untuk membuat aplikasi. Bahasa pemrograman ini menyediakan beberapa tool
untuk otomatisasi proses pengembangan, yaitu wvisual tool yang digunakan untuk
mclakukan beberapa operasi pemrvograman dan desain umum dan jugs fasilitas-fasilitas
lain yang dapat menunjang dalam pemrograman.
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Visual Basic NET merupakan bagian dari Vispal Studio NET. visual Studio NET
merupakan  suatu  lingkungan  (Emvironment) terintegrasi untek membangun  dan
melakukan uji coba (Testing and Debugping) berbagai macam aplikasi. Diantaranya
adalah aplikasi Windows, Web, Control, Class serta aplikasi Consale, Dengan Visual
Studio NET, kita alan dapat lebih mudsh membustaplikasi karena dalam Visual
Studio.Net ada dukungan Fasilitas baru yang dapat ditambahkan, antara lain fnfegrated
Developmenr Fxviramment (1DE), Micrasafi Melisense, debuging vang lebibh baik
kemampuan dalam XML Web Service. Dnpan VB.NET, User dapat mendesain,
mengeksekusi dan men-debug program aplikasi yang telah dibuat. Adapon tampilan
awal dari Visual studio 2010 dapat dilihat pada Gambar 2.2,

I gy e ey B T
S Rl Ve Dmey Tiw Dml Tem leigecwn Te| Geagpy Wb Hre
s o of i N R O e e i e e

FeeT .

R VLl Stusdier e

.......

Gambar 2. 2 Tampilan awal Visual Studio 2010

2.3.1 kelebihan dan kekurangan visual basic
Berikut kelebihan pada Visual Studio 2010 :

I pengguna dengan dasar pemrograman apapun bisa dengan mudah
menggunakan

2 ketika kita melakukan instalasi program lain yang mendukung
penggunaannya dalam VB, maka komponen dari program tersebut bisa di
masukkan dalam daftar kompenon VB.

3. Ketika kita melakukan kesalahan penulisan kode, VB secara otomatis
membetulkannya dan tidak perlu kita bersusah payah mendeklarasikan
komponen ke dalam list code.
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Berikut kekurangan pada Visual Studio 2010

Sifatnya komersial

File VB sering menjadi target serangan virus

Dokumentasi scbenamnya lengkap dalam MSDN, namun untuk instalasi
MSDN membutuhkan baiva dan space hardisk vang besar.

2.3.2 Sejarah Visual Basic

Visual Basic 1.0 dikenalkan pada tahun 199]1. Konsep pemrograman

dengan metode drag-and-drop untuk membuat tampilan aplikasi Visual Basic ini
diadaptasi dari profonype generator form yang dikembangkan oleh Alan Cooper

dan perusahaannya, dengan mama Tripod. Microsoft kemudian mengontrak

Cooper dan perusahaannya untuk mengembangkan Tripod menjadi sistem form
yang dapat diprogram untuk Windows 3.0, di bawah kode nama Rufyy. Tripod
tidak memiliki bahasa pemrograman sama sekali. Ini menyebabkan Microsoft

memutuskan untuk mengkombinasikan Ruby dengan bahasa pemrograman Basic

untuk membuat Visual Basic.

a.

20 Mei 1991: Microsoft merilis Visual Basic versi 1.0 untuk Windows di
Windows World 1991, Atlanta, Amerika Serikat. Programmer dapat
membuat antar muka pengguna dengan mudah. Pembuatan aplikasi bisa lebih
cepat dibandingkan sebelumnya. Kode ditulis oleh programmer untuk
memberikan aksi terhadap Event dari penggona (bagaimana pengguna
merespon kepada object yang terdapat di antar muka,

2. 1 September 1992: Microsoft mengumumkan Microsoft Visual Basic for
MS-DOS dalam edisi Standard dan Professional, Seperti Visual Basic untuk
Windows, versi ini mengkombinasikan kemudahan pendisainan secara grafis
dengan kekuatan dan keunggulan dalam banyak hal di pemrograman

2 November 1992: Microsoft mengumumkan kemampuan dari Visual Basic
versi 2.0 untuk Windows pada edisi Professional dan Standard. Versi ini
menyertakan lebih dari 300 fitur baru dan peningkatan untuk pengembangan
aplikasi yang lebih cepat, pengaksesan ke fitur-fitur tingkat lanjut di
Windows, dan produktivitas pengembang yang lebih besar lagi. Di antaranya:
MD! Forms, ODBC, dan variabel




d.
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14 Mei 1993: Microsoft mengumumkan Visual Basic versi 3.0 untuk edisi
Standard dan Profcssional. Versi 3.0 menyediakan kemudahan akses ke
berbagai sumber data yang banyak dengan mengintegrasikan mesin database
Microsoft Access Database for Windows 1.1 dan kemampuan di hidang
aplikasi melalui Object Linking and Embedding (OLE) 2.0. Juga
ditambahkan tools baru berupa controls baru, penggunaan yang lebih mudah,
dan sebuah peningkatan standarisasi control bagi

29 Juni 1993: Microsoft mengumumikan bahwa Microsoft Visual Basic for
Applications (VBA) akan diintegrasikan ke dalam Microsoft Excel 5.0 dan
Microsoft Project 4.0. Visual Basic akan melayani bahasa Macro yang umum
di versi yang akan datang dari aplikasi-aplikasi untuk Windows dan
Macintosh. Fitur Macro yang umum untwk aplikasi dan OLE 2.0, keduanya
merupakan elemen penting di visi dan strategi Microsoft untuk aplikasi vang
dapat diprogram —vang akan memberikan kemampuan bagi pengguna untuk
mengintegrasikan aplikasi-aplikasi, tugas-tugas otomatis, dan pembuatan
solusi yang bersifat kostumais. VBA memiliki mesin pengembangan tangguh
dan fleksibel yang sama yang membuat Visual Basic menjadi terkenal,
teknologi pemrograman yang memperoleh

14 November 1994: Visual Basic versi 4.0 untuk Windows didemonstrasikan
di Fall/COMDEX °94 di Las Vegas. Demonstrasi ini berfokus pada perannya
sehagai aplikasi berbasis Windows 32-bit pertama yang menggunakan kontrol
kostumais OLE (OCXs) — komponent perangkat lunak wang dapat
digunakan kembali yang ditetapkan dengan spesifikasi OLE. Pada versi ini
diperkenalkan: Class, OXC’s, dan programmer dapat membuat add-ins
sendiri dengan

12 September 1995: Visual Basic versi 4.0 untuk MS-DOS, Microsoft
Windows WT, dan Windows 95 diumumkan. Untuk meningkatkan edisi
Standard dan Professional, maka Edisi Enterprise yang baru diperkenalkan
untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dan team pengembang. Semua versi
menyertakan dukungan teknologi OLE yang lebih dikembangkan, perbaikan
akses data, sebuah lingkungan pengembangan vang bersifat visual, dan
migrasi ke Windows 95 dan Windows NT untuk aplikasi-aplikasi yang sudah




h.

i3

7 Desember 1995: Microsoft mengumumkan Microsoft Visual Basic
Seripting Edition (VBScript), sebuah bahasa skrip Internct berbasiskan pada
Visual Basic. VBScripl merupakan sebuah skrip dengan performansi vang
tinggi yang didisain untuk membuat isi vang bersifat aktif pada suvatu situs.
VBScript  membolehkan  pengembang untuk  mengaitkan  dan
mengotomatiskan berbagai jenis object di halaman situs, termasuk object
OLE. VBScript menjadi sebuah spesifikasi yang diusulkan berlisensi gratis
vang tersedia bagi komunitas

3 Februari 1997: Microsoft membuka sistem pemrograman Visual Basic versi
5.0, Edisi Professional — tool versi terakhir yang paling terkenal di dunia
untuk membangun aplikasi yang tangguh {Rapid Application Development
RAD) tool. Fitur-fitur Visual Basic versi 5.0 terdiri dari sejumlah performansi
vang signifikan dan peningkatan produktivitas vang akan membuat para
pengembang lebih efisien dan fleksibel serta cepat dalam memberikan solusi
bagi pengguna akhir. Fitur-fitur tingkat lanjut — scperti kompilasi berjenis
native code, akses database berkecepatan tinggi, dan sebuah lingkungan
pengembangan yang ditingkatkan — membuat Visual Basic versi 5.0 menjadi
versi yang paling hebat. Sebagai tambahan, kemampuan teknologi pembuatan
komponen Microsoft ActiveX di Visual Basic versi 5.0 akan membolehkan
lebih dari 3 jula pengembang mengeunakan Visual Basic dalam membuat
aplikasi yang berbasis pada komponen yang bertujuan untuk digunakan di
Internet, intranets, dan lingkungan tradisional client/

10 Maret 1997: Versi terakhir yang dirilis dari Visual Basic 5.0, Edisi
Pembuatan Kontrol tersedia. Edisi Pembuatan Kontrol adalah cara mudah
untuk membuat ActiveX Controls bagi Intemnel, intranels, dan aplikasi client/
15 Juni 1998: Microsoft mengumumkan Visual Basic versi 6.0, dan
dimasukkan ke dalam Microsoft Visual Studio versi 6.0. Fitur-fitur Visual
Basic versi 6.0 menyediakan pengaksesan data secara terintegrasi dan bersifat
grafis ke sumber data (data source) ODBC atau OLE DB manapun, dan
perangkat tambahan database yang didisain untuk database Oracle dan
Microsoft SQL Server™. Fitur unggulan di versi ini adalah: ActiveX Data
Objects (ADO) untuk memanipulasi dan membuat database, Fitur
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Pengembangan Situs membawa kemudahan dalam penggunaan, model
pemrograman berbasis komponen dari Visual Basic untuk membuat HTML —
dan Dynamic HTML (DHTML) — berbasis aplikasi. Fitur-fitur baru ini —
dikombinasikan dengan optimisasi performansi, pengembangan aplikasi yang
disederhanakan dan debugging, dan dukungan untuk Microsoft teknologi
server — membuat Visual Basic versi 6.0 scbuah pilihan yang ideal untuk
membangun aplikasi berskala

2 September 1998: Visval Stmudio 6.0, solusi wol pengembangan lengkap
berskala perusahaan tersedia. Visual Studio 6.0 menyertakan Visual Basic
versi 6.0, Microsoft Visual C++, Microsoft Visual FoxPro, Microsoft Visual
InterDev Web, dan Microsoft Visual J4++. Bersamaan dengan diluncurkannya
Developer Days "98, lebih dari 115 perusahaan papan atas mengumumkan
dukungan terhadap Visual Studio 6.

. 28 April 1999: Lingkungan pengembangan VBA versi 6.0 dan Software
Development Kit (SDK) VBA (SDK) wersi 6.0 tersedia bagi vendor
perangkat lunak pihak keliga melalui program lisensi VBA. VBA 6.0
merupakan sebuah teknologi pengembangan yang tangguh untuk aplikasi
vang dikemas secara kostumais dan merupakan sebuah komponen utama di
Microsoft Office

15 Februari 2000: Steve Ballmer, presiden yang baru saja ditunjuk dan CEO
dari Microsoft Corporation, berbicara kepada lebih dani 2.000 pengembang
dalam pidatonya pada Visual Basic Insiders Technical Summit (VBITS),
menyatakan visi Microsoft terhadap situs yang dapat diprogram dan memaksa
kembali komitmen perusahaan vang dalam terhadap para pengembang Visual
11 Juli 2000: Microsoft menyampaikan Tool Platform NET untuk XML Web
Services, Dalam pidatonya yang ditujukan pada acara Microsoft Professional
Developers Conference (PDC) 2000 yang kedelapan, Paul Maritz, wakil
presiden kelompok dari Platforms Group di Microsofi, memperlihatkan
Micrusot NET Framework dan Microsoft Visval Studio NET. Ini
merupakan versi terakhir dari perangkat pengembangan yang digunakan di
seluruh  dunia.  Visual Studio NET menyediakan dukungan untuk
pengembangan drag-and-drop terhadap XML Web Services, Secara bersama,
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kedua produk tersebut menyediakan produktivitas vang tinggi kepada para
pengembang, suatu lingkungan yang terdiri dari banyak bahasa untuk
pembangunan, pengantaran, dan pengintegrasian XML Web Services pada
platform Microsoft .

p. |3 November 2000: Microsott mengumumkan kemampuan Visual Studio
NET versi Beta 1. Dalam pidato acara COMDEX/Fall 2000, Bill Gates
mengumumkan kemampuan versi beta pertama Visual Studio. NET dan NET
Framework, dua teknologi kunci untuk memungkinkan para pengembang
membangun XML Web services pada platform NET. XML Web services
merupakan aplikasi dan komponen vang dibuat tersedia melewati situs
dengan menggunakan XML dan Simple Object Access Protocol (SOAP), dan
kunci yang dapat diprogram untuk membangun generasi masa depan Internet,
Microsoft membuat Visual Studio NET Beta | dan NET Framework tersedia
bagi jutaan pelanggan dan rekana.

q. 13 Fcbruari 2002: Microsoft mengumumkan kemampuan dari Visual Studio
NET versi akhir.

2.4 SQL Server 2008

MySQL merupakan software yang tergolong dafa bave server dan bersifat
Open Source. Open Sowrce menyatakan bahwa software ini dilengkapi dengan
source code (kode yang dipakai untuk membuat MySqgl), selain tentu saja bentuk
executable-nya atan kode yang dapat dijalankan secara langsung dalam sistem
operasi , dan bisa diperoleh dengan cara mengunduh di Internet secara gratis.

MySQL adalah scbuah implementasi dari sistem manajemen basis data
relasional (RDBMS) vang didistribusikan secara gratis dibawah liscnsi GPL
(General Public License). Sctiap pengguna dapat secara bebas menggunakan
MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak holeh dijadikan
produk turunan yang bersifat komersial.

MySOQL scbenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam
basisdata vang telah ada sebelumnya; SQL (Structured Query Language). SQL
adalah sebuah konsep pengoperasian hasisdata, terutama untuk pemilihan atau
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seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan

dengan mudah secara otomatis.
MySQL memiliki beberapa keistimewaan, antara lain :

1.

Portabilitas MySQL. dapat berjalan stahil pada berbagai sistem operasi
seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga,
dan masih banyak lagi.

Perangkat lungk sumber terbuka, MySQL didistribusikan sebagai
perangkat lunak sumber terbuka, dibawah lisensi GPL schingga dapat
digunakan secara gratis.

Multi-user, MySQL dapat digunakan oleh beberapa pengguna dalam
waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.
Performance numing MySQL memiliki kecepaian yang menakjubkan
dalam menangani query sederhana, dengan kata lain dapat memproses
lebih banyak SQL per satuan waktu,

Ragam tipe data MySQL memiliki ragam tipe dala yang sangat kaya,
seperti signed / unsigned integer, float, double, char, text, date,
timestamp, dan lain-lain.

Perintzh dan Fungsi MySQL memiliki operator dan fungsi secarn
penuh yang mendukung perintah Select dan Where dalam perintah
{query).

Keamanan MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan seperti level
subnetmask, nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan
yang mendetail serta sandi terenkripsi.

Skalabilitas dan Pembatasan MySQL. mampu menangani basis data
dalam skala besar, dengan jumlah rekaman (records) lebih dari 50 juta
dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas indeks yang
dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.

Konektivitas MySQL dapat melakukan koneksi dengan  klien
menggunakan protokol TCP/IP, Unix soket (UNIX), atau Named
Pipes (NT).
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10. Lokalisasi, MyS(QL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien
dengan menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meski pun
demikian, bahasa Indonesia belum termasuk di dalamnya,

11. Antar Muka MySQL memiliki antar muka (interface) terhadap
berbapai aplikasi dan bahasa pemrograman dengan menpggunakan
fungsi API (Application Programming Interface).

12. Klien dan Peralatan MySQL dilengkapi dengan berbagai peralatan
(tool)yang dapat digunakan untuk administrasi basis data, dan pada
setiap peralatan yang ada disertakan petunjuk online.

Struktur tabel MySQL memiliki struktur tabel vang lebih fleksibel dalam
menangani ALTER TABLE, dibandingkan basis data lainnya semacam
PostgreSQL ataupun Oracle. Adapun gambar tampilan awal dari Microsofi SOL
Server 2008 dapat ditujukan pada Gambar 2.2,
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Gambar 2. 3. Tampilan awal Microsoft SOL server 2008




BAB III
ANALISA PERANCANGAN SISTEM

3.1  Desain Sistem

Diesain  sistem merupakan gambaran dari sistem yang akan di
implementasikan menjadi sebuah aplikasi. Adapun desain sistem pada peneltian
ini meliputi perancangan Blok Diagram, rancangan database, Data Flow
Diagram, Flowchart Inferensi empster-Shafer , Flowchart sistem, struktur menu
dan rancangan tampilan pada aplikasi.
3.1.1 Perancangan Blok Diagram

Pengguna memerlukan informasi dari sistem pakar, maka mesin inferensi
akan mengajukan serangkaian pertanyaan yang harus dijawab olch pengguna
melalui suatu user-interfoce (antarmuka pengguna). Jawaban yang dikumpulkan
oleh mesin inferensi kemudian dipakai untuk menemukan informasi dari basis-
pengetahuan, informasi ini kemudian diteruskan ke pengguna. Apabila pengguna
ingin mengetahui lebih rinci tentang informasi yang diperolehnya maka dapat
melakukan klarifikasi melalui fasilitas penjelas (explanation facilit).

‘é
L]
Proses akulsis
pengetahuan
T basis
Arer rrvohs ’——-| 2 r-"'" L. e — pangetah
Enlarans v
E|

Gambar 3. | Blok Diagram

3.1.2 Data Flow Diagram
Data flow diagram (DFD) merupakan gambaran proses aliran data antara

entitas di dalam sebuah sistem yang terlibat didalamnya.
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3.1.2.1 DFD Level
DFD level 0 ini adalah gambaran proses atau aliran data secara umum

didalam aplikasi yang dibuat. DFD level 0 ditunjukkan pada Gambar 3.2 berikuot :
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Uzer L gepta »| mendiageosa |+ Paker
et e | penyski OGEN © [ats Gejals e R |
!_ il g e Dt A {reh)

Gambar 3. 2 DFD level 0

3.1.2.2 DFD Lever 1
DFD level 1 berikut adalah gambaran proses secara lebih spesifik. DFD

level 1 ditunjukkan pada Gambar 3.3,
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Gambar 3. 3 DFD level |
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3.1.2 Flowchart

Flowchart adalah suatu teknik untuk menvusun rencana sistem dari
program. Selain iw flowchan adalah bentuk simbol vang menunjukkan sebuah
alur sistem yang menunjukkan urutan tindakan dalam proses dalam bentuk yang
lebikh mudah dikomunikasikan,
a. Flowchart Sistem

Flowchart sistem ini menjelaskan urutan dari presedur yang ada di dalam
sistem. Bagan alir sistem menunjukan apa yang dikerjakan oleh sistem. Seperti
pada Gambar 3.4,

Tawplar % b
V
¥ . o o Ri=x7 Fe=———th
- .J_._"_ .ru_.]mml'_ e, AR § D Yy gy Fommn : Far e r::.:
! 2 | T 3 i
) L v
1] + > T | CAUD | Ll 8 i p=— 3 =]
, Vi F Farn y A
A e — Y PRl : !
—l_ = 3 v
¥ s s Frdrs
4 Pl i
= X B 1 x
| Sl o gl e e
( - ;
. i .

Gambar 3. 4 flowchart sistem

b. Flowchart Inferensi Dempster-Shafer

Demspier-Shafer dan analisa hipotesa hasil daci perhitungan akhir yang
kemudian dijadikan sebagai kesimpulan. Kesimpulan yaitu berupa sistem pakar
mendiagnosa penyakit hati dan nilai. Untuk proses perhitungan inferensi
Dempster-Shafer sebagai penarikan kesimpulan. Seperti pada Gambar 3.3,
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Gambar 3. 5 Flowchart Inferensi Dempster- ¥
313 Rencangan Data Base
Dalam rancangan database ini ada beberapa tabel yang digunakan sebagal
penyimpanan dan pengolahan data dari sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit
pada orga hati manusia.
1. Tabel login

Pada tebel login ini berisa data username dan password yang digunakan

untuk melakukan login ke sistem.
Tabel 3. 1. Tabel login
Username | V;amhar
Password Varchar 50
Hak akses Varchar 50




2. Tabel gejala
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Pada 1abel gejala berisi data ID gejala, Nama gejala dan No gejala, vang

digunakan untuk mengetahu gejala yang dipilih oleh user.
Tabel 3. 2 Tabel gejala

[T sicjal Varchar 30
Nama_gejala Varchar 50
_'NJ_Eéjala Int -

3. Tabel Penyakit

Pada tabel penyakit berisi data 1D penyakit dan Nama Penyakit, Penyebab,
Solusi dan No Penyaldl

Tabel 3. 3 Tabel penyakit

1D penyakit Varchar 20
MNama_penyakit Varchar 50
Penyebab Varchar 200
Solusi Varchar 200

No penyakit Int z

4. Tabel Pertanyaan

Pada tabel pertanyvaan berisi data ID Pertanyaan, Pertanyaan, I Gejala

dan Mo Pertanyaan.
Tabel 3. 4 Tabel pertanyaan
ID _peﬂanyaan Varchar 20
Pertanvaan Varchar 200
ID gejala Varchar 50
Ne pertanvaan Int 5
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Tabel aturan
Pada tabel aturan berisi data 1D aturan, 1D pertanvaan, 1D gejala,
ID penyakit, Nilai Denstas dan No aturan.

Tabel 3. 5 Tabel aturan

ID_aturan varchar
I _pertanyaan Varchar 20

ID_gejala Varchar 20
ID penvakit Varchar 20
Nilai_Densta float -

Mo aturan Int -

Tabel hasil konsultasi

Pada tabel konsultasi berisi data [D pertanyaan, dan jawaban.
Tabel 3. 6 Tabel hasil konsultasi

ID_pertanyaan varchar 20
Jawaban ~ varchar 20
Table diagnose

Pada tabel konsultasi berisi data Nam penyakit, Penyebab dan solusi.

Tabel 3. 7 Tabel diagnosa

" Nama fiel  Tipe Data Panjang/Nilai
Nama varchar 20
penyakit
Penvebab varchar 200
Solusi varchar 200




3.1.3 Stroktor Menu
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Struktur menu adalah menggambarkan aplikasi untuk dapat mengakses
kemana saja dan terdapat fasilitas apa saja. Struktur menu ditunjukkan pada Gambar

3.6.
‘ Tampilan men
Ukama
1 T S S
Fila | | Padkse | peogguns mf*"“"" |
e, =y = : S
; I - r
o | o B s

b 4 ¥

[ o

Gambar 3. 6. Struktur Menu

3.1.4 Perancangan Tampilan

4. Form Litama

Form halaman utama merupaka tampilan utama yang berfungsi untuk

mengakses menu-menu yang ada di dalam aplikasi sistem pakar untuk

mendiagnosa penyakit organ hati pada manusia. Rancangan tampilan form utama

ditunjukkan pada Gambar 3.7.

Fllg I Fakar I Pengguna I_ informas Iu_m:an I ":lﬂ'.a‘r_.“ll

Judul Aplikas|

N =¥

Gambar 3. 7. Rancangan Form Utama
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b. Form Login
login adalah form yang digunakan oleh seorang pakar untuk bisa masuk
didalam sistem. Rencangan tampilan form login ditunjukkan pada Gambar 3.8.

Username

password

o [ s ]

Gambar 3. B, Rencangan form login

C. Form Penyakit
Form penyakit yang digunakan oleh seorang pakar untuk memasukan data
penyakit didalam sistem. Rencangan form ditunjukkan pada Gambar 3.9,

iD_penvakit F Simpan
Nama penyakit Hapus
Penyabab
. Edit
qulus_l

Data Hasil Inputan

Gambar 3. 9. Rencangan tampilan form penyakit




26

d. Form Aturan

Form aturan merupakan formr yang digoanakan oleh pakar untuk
memastkan data aturan di dalam sistem. Rencangan ferm ditunjukkan pada
Ciambar 3.10.

ID-aturan E
Nama penyakit | b‘“ I

Mama gejala | H | !
Nilai Dansitas I:|

[Simpan ” Hagus ][ Edit ][ Reset ]

Data Hasil Inputan

Gambar 3. 10. Rencangan tampiran form aturan
e Form Gejala

Furm gejala digunakan oleh seorang pakar untuk memasukan data gejala
di dalam sistem. Rencangan form ditunjukkan pada Gambar 3.11.

[Inputdata}[ Hapus l Edit ]

ID gejala

Wama gejala

Hasil Inputan Pertanyaan

[ Simpan 1

Gambar 3. | 1. Rencangan tampiran form gejala




f. Form Konsultasi
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Form konsuitasi merupakan form yang dibergunakan oleh seorang
pengeuna untuk melakukan konsuliasi. Rencangan form ditunjukkan pada

Gambar 3.12.
[ konsultasi
Pillh Pertanyaan [ Proses konsultas|
nea )| || Batal konsuitas

[Data konsultasi

Data diagnosa

| Simpan I

Gambar 3. 12. Rencangan form konsultasi
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi

Tahap implementasi merupakan proses pengubahan analisa dan
perancangan vang telah disusun sebelumnya menjadi suat aplikasi yang siap
untuk dijalankan. Implementasi aplikasi Sistem pakar untuk mendiagnosa
penyakit hati pada organ hati manusia dengan metode dempter shafer.

Aplikasi Sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit hati pada organ hati
manusia dengan metode dempler shaler dibual  menggunakan bahasa
pemrograman Visual Studio 2010 dengan di integrasikan dengan datahase
MySQL Server 2008. Berikut penjelasan bagian-bagian dari Aplikasi sistem pakar
untuk mendiagnosa penyakit hati pada organ hati manusia dengan metode

dempter shafer.

41.1 Form Utama
Form utama adalah pertama kali aplikasi dijalankan. Form ini terdiri dari

beberapa menu di antaranya menu file ada login dan logout, menu pakar ada data
gejala, data penyakit dan data aturan. menu pengguna ada konsuitasi, menu

Informasi, laporan dan tentang, dapat di lihat pada Cambar 4.1.

= T 8 ek VMR A 2 D
W PANLE E PR rINTORMAS FINTAST W (AFRSH o TEMT AN

4

Gambar 4. |. Tampilan Form Utama
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4.1.2 Form Login
Jorm login scorang pakar akan memasukan wsername dan passwerd yang

sudah tersimpan dalam database agar pakar dapai menginputkan data, dan apabila
usernagme dan password salah maka sistem akan menampilkan pesan bahwa
username dan password salah. Adapun tampiian form login pada Gambar 4.2.

Gambar 4. 2 Form Login

Tetapi jika Userngme dan Password tidak sesuai dengan data yang ada
di dalam database, maka program akan memberikan konfirmasi bahwa
Username atau Password tidak valid. Lihat Gambar 4.3,

o =

I@; Usermiame Atay Password Salah

o]

Gambar 4. 3 Konfirmasi fogin gagal

413 Form data Gejala
form data gejala ini digunakan untuk memasukan data gejala yang

digunakan oleh pakar. Tampilan form data gejala seperti pada Gambar 4.4.
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Gambar 4. 4 Tampilan Data Gejala

Jika wser atau pakar ingin menambahkan data gejala baru, maka seorang
pakar harus klik Button tambah data, kemudian akan muncul form seperti pada
Gambar 4.5.

=

o7 Input_gejala =N TR =

1D Gesln =il 1 [@

Nama Gejala.

i oem wm

Gambar 4. 5 Tampilan inpur data gejala
Jika seorang pakar mengubah data yang sudah ersimpan pada form data
gejala, maka pakar harus pilih data vang akan diubah kemudina klik button edir.
Maka akan muncul form seperti pada Gambar 4.6.
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95 Input_gejaia =N Eo8

Edit Data Gejala
10 Gegaia L1 Button 1

demam dan menang|
" Nama Gejala

apakah anda senng demam dan menang
Padanyaan

£ [ Cos |

Gambar 4. 6 Tampilan edir data gejala
4.1.4 Form data Penyakit
Form data input data Penyakit memasukan data didalam form dan di simpn di
datebase. Yang ditunjukkan pada Gambar 4.7,

! e Prtan o Miwtngroeas ey 13 O ogie i =T RE

cerma e

[ ———.

Gambar 4. 7 Tampilan form data penyakit
Jika seorang pakar menghapus data penyakit, maka pakar terlebih dulu
mengisi [D_penyakit , kemudian klik fution hapus akan muncul perintan seperti
pada Gambar 4.8. Jika klik yes maka data penyakit tersebut terhapus.
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(iambar 4. R Tampilan hapus data penyakit

Jika pakar tambahkan data penyakit, maka seorang pakar harus mengisi
data penyakit berupa Nama Penyakit, Penyebab dan Solusi. Kemudian klik bution
simpan, Maka akan muncul perintakan sperti ditunjukan pada Gambar 4.9.

= PP = = -
o s Pk i edagrw o Frranad (i e - 4w
BlE CRALER  PEAKLIMA (EAFOMANGD PRMAAAT @ LETTEMS O TEMTAMA

Gambar 4. 9 Tampilan simpan data gejala.

Jika pada klik button Ok, Maka data penyakit tlersebut sudah tersimpan
pada form data penyakit seperti yang ditunjukan pada Gambar 4.10.
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Gambar 4. 10 Tampilan data yang sudah tersimpan

4.1.5 Form data Aturan

Form data aturan atau rede adalah form yang digunakan untuk oleh pakar
menentukan aturan dasar dahulo vang terdin dari data gejala, dan dan penyakit, yang
ditunjulktkan pada Gambar 4.11.

o Beav Bl Lk Wb Peald g 54 Sl

Frm g i, Sy 221 e i |

Gambar 4. 1 | Tampiran form data aturan

Tika pakar menambah data aturan, maka pakar harus mengisi data berupa
data 1D aturan, nama penyakit, nama gejala dan menentukan nilai Densitas.
Seperti yang ditunjukan pada Gambar 4.12,
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Gambar 4. 12 Tampilan data aturan.

Jika pada klik dusion Ok, Maka data penyakit tersebut sudah tersimpan
pada form data aturan seperti yang ditunjukan pada Gambar 4.13.

-

o S D, M s, P 1 g AT
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Gambar 4. 13 Tampilan data aturan yang sudah tersimpan
Jika pakar menghapus data aturan, maka pakar terlebih dulu pilih data
aturan yang akan di hapus kemudian pilih butfon hapus. Seperti yang ditunjukan
pada Gambar 4.14. jika klik ok maka data tersebut sudah terhapus dari form data

aturan.
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Gambar 4. 14 Tampilan hapus data aturan.
4.1.6 Form Konsultasi
Form data konsultasi di halaman ini wser akan menjawab pertanyvasn vang
diberikan oleh svsfern untuk mengetahui gejala yang vang dirasakan oleh wrer tersebut,
Yang ditunjukan pada Gambar 4.1 5.

2, e Pt e bt b, v ot ST
b Smaat [ @ ORLLE FETATT  u idias o PiETANL

o e caca a1

Gambar 4, 15 Tampilan form konsuliasi

4.2  Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan sebuah tahapan vang dilakukan untuk
mengetahui hasil dari implementasi sistem yang sudah dibuat dalam hal ini adalah
aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakt hati pada organ hati manusia
dengan metode dempter shafer yang bertujuan untuk mengetahui hasil diagnosa
dari gejala yang di asakan oleh user atau pasien. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan teknik pengujian Black-fox. Pengujian sistem melipuli pengujian
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vang dilakukan oleh pembuat dan pengujian yang dilakukan oleh pengguna

(user).

4.2.1 Penguojian oleh Pembuat

Penpujian oleh pembuat merupakan pengujian yang dilakukan oleh
pembuat sebelum sistem diujicobakan pada pengguna. Pengujian yang dilakukan
oleh pembuat meliputi pengujian modul atau fungsi, pengujian sistem operasi, dan
pengujian metode.

4.2.1.1 Pengujian Fungsi
Pengujian modul atau fungsi-fungsi yang terdapat dalam sistem sesuai
dengan kebutuhan Ffungsional sistem. Pengujian dilakukan oleh pembuat
perangkat lunak dan dalam pengujian modul, perangkat lunak dijalankan di
beberapa komputer vang berbeda dengan sistem operasi yang berbeda. Tabel 4.1
menunjukkan hasil pengujian keburtuhan fungsional sistem yang telah dibuat.
T'abel 4. 1 Hasil Pengujian Fungsi

Sistem Opernsi
No. Modul (Fungsi) Windows XP | windows 7 Ultimate
o . v x |+ |x
\ Musk aplikasi pada halaman | o
utams
Masuk halaman login v v
B, Tampilkan menu  pakar,
penggund, informasi, laporan, | v
tentang
b, Sistem  menampilkan form | . &
data gejala
;P Sistern n:lennmpilkan form v v
data penyakit B
. Sistem  menampilkan fomm i# 7
| data aturan
. Silem menampilkan form
datz konsulasi < v
{. Sistam mr.namp_iiknn form data o~ - _
mforms penyakit
k. Sistem menampilkan form data | -
tentang
a. Form login masuken username s -
dan password
3 b Form data gejala bias CRUD | « L [
c. Form !'.-enyﬂkit simpar. hapus | o '
dan edit - vt
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d. Formdaagturan CRUD | v [
£. Form Konsultasi bisa
menampilkan data gejala, data |+ o
pertanyann. Dan nilni densitas. |

Hasil pengujian semua modul(fungsi) yang dilakukan dalam dua sistem
operasi berbeda yaitu Windows XP dan Windows 7 Ultimate 32 bit, didapatkan
hasil pengujian semua fungsi berjalan 100%.

4.2.1.2 Pengujia Terhadap Pengguna

Pengujian dilakuka untuk mengetahui apakah sistem sudah berjalan
dengan baik atau belum. Pengujian dilakukan terhadap 10 responden. Berupa
Kuisioner berisi 7 pertanyaan tentang aplikasi yag dibuat penulis. Hasil dari
pertanyaan terhadap responden dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Pengujian Terhadap Pengguna.

f Penilaian
iy . Balk | Cukup | Kurang |

40% 40% 20%

Apakah aplikasi ini bisa membantu user atau
pengguna
2 | Apakah aplikasi ini mudah dioperasikan 50% 30% 20%

.l ——

3 | Struktur menu bisa dengan mudah di pahami 60% % 10%

4 | Apakah sudah memiliki fungsi yang jelas 30% 40% 30%

Apakah tampilan aplikasi ini sudah enak
dilihat atau sudah artistik -
-?;a;t:de yang digunkan dalam aplikasi sudah 30% 50% 20%
Apakah Aplikasi bisa membantu user dalam
7 | menginputkan data gejala, data penyakit dan | 60% 0% 10%
data aturan

60% 40% 10%







Sistern pakar dengan metode Dempster-Shafer dapat dipergunakan ur
mendiangnosa penyakit organ hat pada manusia dengan masukkan data ber
pertanyaan yang dirasakan oleh pasien. hasil diapnosa vang sama an
perhitungan sistem dengan mengpunakan metode Dempster-Shafer
pengetahuan pakar.

Hasil pengujian fungsional sistem dari semua form didapatkan hasil bal
semua fungsi-fungsi yang ada dapat berjalan dan berfungsi | 00%,
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Code module

Imports System, Data.Sql
Imports System.Data, SqlClient
Module Modulel
"Module Mod Koneksi
Public koneksi As New SqlConnection
Public adapter As New SglCommand
Public reader As SqlDataReader
Public server As String,
Public Sub konek db(}
server = "Data Source=JHUMY-PC\SQLEXPRESS; Initial Catalog=db_sp;Integrated
Security=Trua"
koneksi = New SglConnection(server)
koneksi. Open()
End Sub
End Module

Madule Module2
Fublic Function Tampilkan{ByVal xForm As Form}
For i As Integer =0 To
Sistem_Pakar Unmk Mendiagnosa Penyakit Organ_Hati. TabControl 1. TabPages.Count - |
If Sistemn Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Orpan Haty TabControl | TabPages(i). Name
= xForm.Name Then
Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyvakit Organ_ Hati. TabControl1.5electedTab =
Sistem_Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Organ Hati TabControd | TabPages(xForm.Name)
Returm xForm
End If
Next i

Sistemn_Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Organ Hati. TabControl 1, TabPages. AddixForm. Name,
xorm. Text)
Sistern_Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Organ Hati. TabControll .SelectedTab =
Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Organ Hati. TabControll. TabPages{ x Form.Name)
xForm.TopLevel = False
k¥Form. Parent =
Sistemy Pakar Unmk Mendiagnosa Penyakil Organ Hati. TabControel1. TabPages(xForm Name)




xForm. Showt)
Relum xForm
End Function
Public Function MyParent{ By Val xForm As Form)
With xForm
FormBorderSivle —~ Windows. Forms, BorderStyle None
ControlBox = False
Parent=
Sistem_Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Organ Hali. TabControl | TabPages(xForm. Name)
Height =
Sistem_Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Organ Hati. TabControl 1. TabPages(xForm.Name).Hel
ght
Width =
Sistem Pakar Untuk_Mendiagnosa Penyakit Organ Hati TabControl 1. TabPages(xForm Name). Wi
dth
End With
Return xFarm
End Function
Publie Funetion Tutup{ By Val xForm As Form)
alorm.Dispose()

Sistem_Pakar lintmk Mendiagnosa Penyakit Orpan Hati TabConivoll TabPages{xFarm MName).Dis
pose)
Return xForm
End Function
End Module

Cuonde login

Public Class Form login

Private Sub txt_user TextChanged(By'Val sender As System.Objeet, ByVal e As

System.EventArgs} Handles tat user. TextChanged

konek dix{)

Dim pilih As New SqlClient.SglCommand("Select * From th_loginoser where usemama = "' &
txt_user. Text & "

Dim reader As SqiClient.SqlDataReader

pilih, Connection ~ koneksi

reader = pilih. ExecuteReader




Try
1f reader Read() Then
level. Text = reader. GetString(5)
Elsc
level. Text ="
End If
Catch ex As Exception
End Try
Fnd Sub

Private Sub Button| Click(ByVal sender As System.Object, ByVal ¢ As System, EventArgs)

Handles Button|.Click

konek _db(}

Dim login As Smring

adapter.CommandText = ("Select * From th_loginuser whene usernama=" & txt_user. Text & "
And password=" & t_pass.Text & ")

sdapter.Connection = koneksi

reader = adapler.ExecuteReader

[T reader.Read() Then

login = readerthak akses

Sistemn Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Organ Hati. LogoulToeol StripMenultem. Enabled =
True
Sistemn Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Orpan Hati LoginToolStripMenultem.Enabled
= False
IFlogin = "admin” Then
Sistern_Paker Untuk Mendiagnosa Penyakit Organ Hati.Enabled = True
Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Organ Hatl.pakar.Enabled = True
Close()
End If
Hlse
MseBox("Username Atau Password Salah", MsgBoxStyle. Critical,
"Peringatan™)
End If
End Sub

Private Sub ButtonZ Click{ByVal sender As System.Object, ByVal ¢ As System. EventArgs)
Handles Button2.Click
txt unser Clear()
txt pass.Clear()
End Sub ‘

Code form konsultasi

Public Class form_konsultasi
Dimhp ml, hp pl, hp m2, hp p2, hp m3,hp p3, hp md, hp pd, hp m3, hp p3, hp_mé, hp p5, \
hp m7, hp p7 As Double 'hp m8, hp p8, hp m®, hp p9
Dim siros _ml, siros_pl, siros_m2, siros. p2, siros m3, siros p3, siros_md, siros_p4, siros m3,




siros. p5 As Double
Dimkh_ml, kh_pl, kh m2, kh p2, kh m3, kh p3, kh md, kh_pd, kh m3, kh p5, kh_mé, kh_ps,
kh m7, kh p7 As Double
Public Sub Dempster_Shafer kanker hati()
konek_db()
[Dim gdapter As Mew SglClient. SqlCommand("Select * from Table aturan whers ID Penyakit =
'PEN3' and ID pertanyaan — " & Labell Text & ™)
Dim reader As SglClient.SqlDataR eader
adapter. Connection = koneksi
reader = adapter. ExecuteReader
reader. Read()

Ifrb_wa Checked = True And Labell.Text ="PERT?" Then
kh_m] =reader'Nilai Densitas
kh pl=1-hp ml

Elself ib tidak.Checked = True And Labell Text = "PERTY" Then
kh ml=0
kh pl =1-kh mi

Elself rb_ya.Checked = True And Labell, Text = "PERTY" Then
kh m2=0
kh p2=1-kh m2
kh_m3 ~kh ml *kh m2+kh m] *kh p2 +kh pl * kh m2
kh_p3 = | - kh_m3

Elself tb_ya Checked = True And Labell Text = "PER'1'11" Then
kh_m4 = reader!Nilai_Densitas
kh p4=1-kh m4
kh m3=kh m3 * kh md+ kh_m3 * kh_pd4+kh p3 * kh md
kh pS=1-kh m5

Elselfrb tidak.Checked = True And Label]  Text ="PERTI2" Then
kh m4=0
kh pd=1-kh m4
kh m5=kh m3*lkh md+kh m3*kh pi+Lkh p3 * kh ms
kh p5=1-kh m5

Elsell rb ya.Chevked - True And Labell Text = "PERTI2" Then
kh_mé6 = readerNilai Densitas
kh_p6=1-kh_mbé
kh m7=kh m5*kh mé + kh mS§ *kh p6 +kh p5*kh mé
kh p7=1-kh m?

Elself rb tidal Checked = ‘I'rue And Labell Text = "PERT12™ Then
kh m&6=0
kh p6=1-kh mt
kh_ m7=kh_m5 * kh_m6+ kh_m35 * kh_p6 + kh_p5 * kh_mé
kh p7=1-kh m7

End If

reader.Close()

koneksi.Close()

End Sub




Public Sub Dempster_Shafer sirosis()
konek db()

Dim adapter As New SglClient. SqlCommand("Select * from Table aturan where ID_Penyakit =
'PEMN2"and I pertanyaan =" & Labell.Text & ™)

Dim reader Ae SqlCHant. SqlDataReader

adapter.Connection = koneksi

reader = adapter. ExecuteReader

reader Read( )

If b va.Checked = True And Labell Text = "PERT6" Then
siros. ml = reader!Nilai Densitas

siros_pl =1 - siros_ml
Elself rb_tidak.Checked = True And Labell.Text = "PERT6" Then
siras mil =10

siros pl =1 - siros_ml
Elgelf rb_vaChecked = True And Labell Text ="PERTT" Then
siros m2 ~ reader!Nilai Densitas

sitos_p2 =1 - siros. m2
sirns._m3 = simns_ml * siros m2 +siros_m| * sims._p2 + siros_pl ¥ siros m2
giros_m3 =1 -siros_ m3
Elselt rh_tidak Checked = True And Label|.Texi = "PERT?" Then
sitos M2 =1

siros p2 =1 - sirps m2
sitos m3 = sires ml ¥ siros m2 +siros ml * siros p2 +siros pl * sires m2
sitos p3 = | - siros m3

Elself rb_ya.Checked = True And Labell .Text = "PERTS" Then
sirps_md = reader!Nilai Densitas
siros p4 =1 - siros_m4
sirs_m3 = siros m3 * siros. m4 + siros_m3 * siros pd +sires_p3 * siros md
giros p5 = | - siros_m3

Elself rb_tidak Checked = True And Label ] . Text = "PERTE" Then
siros méd =0
siros_pd =1 - siros_md
siros m5 =siros m3 * siros md <+ siros m3 * siros pd + siros p3 * siros md
siros p5 =1 - siros_mS5

End IF

teader.Close()

koneksi.Close()

End Sub
Public Sub Dempster Shafer_hepatitis()
konsk db()
Dim adapter As New 5giClient. SqlCaommand("Select * from Table aturan where ID_Penyakit =
"PEN1'and ID pertanyaan =" & Labell Text & ™)

Dim reader As SglClient.SglDataReader

adapier.Connection = koneksi

reader = adapter. ExecuteReader




reader. Read()

Ifrh_ya.Checked = True And Labell. Text = "PERT]" Then
hp ml = reader/MNilai Densitas
hp p1=1-hp_mi
Elselfrb_tidak.Checked = True And Labell Text ="PERTI" Then
hp ml -0
hp pl=1-hp ml
Elselfrb_ya.Checked = 1'rue And Labell Text = "PERT2" Then
hp m2 = reader!Nilai Densitas
hp p2= | -hp_m2
hp mi=hp ml * hp m2~bp ml *bp p2 +hp pl * hp m2
hp m3=1-hp m3
Elselfrb_tidak.Checked = True And Labell . Text = "PERT2" Then
hp mZ=10
bpp2=1-hp m2
bp m3=hp ml*hp m2+hp ml *hp_p2 +hp_pl * hp_m2
bp p}=1-hp m3
Elself rb_ya.Checked = True And Labell Text = "PERT3" Then
hp_m4 =reader!Nilai_Densitas
hp_pd=1 - hp m4
hp mi=hp m3*hp m4 +hp m3 *hp p4 + hp p3 * hp m4
hp p5=1 -hp_m3
Flself rb_tidak.Checked = True And Labell . Text = "PERI3" Then
hp m4 =0
bp p4=1-hp md
hp_m3=hp m3* hp_ md +hp_m3 *hp_pd +hp _p3 * hp_md
hp p5=1-hp m5
Elself rb_ya.Checked = True And Label] . Text = "PERT3" Then
hp_m6 = reader!Nilai Densitas
hp p6=1-hp mb
hp m7=hp m5%hp mé+hp m5*hp pb+hp _p5*hp_ mbé
bp p7 - 1-hp m?
Elselfrb_tidak Checked = True And Label | . Text = "PERTS" Then
hp mb =0
hp p6=1-hp mb
bhp m7=hp m5*hp mé +hp mS5 *hp pb +hp pb *hp mé
hp p7=1-hp m7
End It
reader.Close()
koncksi,Close()
End Sub
Public Sub Hepa_ds()
Dim adapter As New SqlChHent.SqlCommand("Insert " &
"into Table hslperhitungan values(™ &
"'PEN1.L ™ & hp m7 & ")")
adapter.Connection = koneksi




adapter. ExecuteNonQuery( )
End Sub
Publie Sub sh_ds{)
konck_db()
| Dim adapter As New SqlClient.SqlCommand("Insert " &
| " into Table hslperhitungan values(" & _
"PENDY , " & siros_mS5 & ™)"}
adapter.Connection = koneksi
adapter. ExecuteNonQuery()
koneksi Close{)
End Sub

Public Sub pertamyaani )
konek db{)

" & Label2. Text &™)

Drim reader As SqlClient.SglDataReader
emd.Connection = koneksi
reader = cmd. ExecuteReader
reader.Read()
Label3. Text = reader! pertanvaan
Labell.Text = reader!ID _pertanyasn
koneksi.Closae( )

End Sub

Public Sub simpan_hasil_konsultasi()
konek_db()
Dim jwh As String
Ifrb_va.Checked = True Then

jwh="Ya"

Elself rb_tidak.Checked = True Then
Jwhb = "Tidak"

End IF

Dim cmd As New SglClient SqICommand("Tnsert * &
" into Table_hslkonsultas: values(™ & _
Labell . Text & ™" & jwh & ™)")
Try
cmd.Connection = koneksi
cmd.ExecuteNonuerv()
Catch ex As Exception '
Cnd Try
koneksi.Close)
End Sub
Public Sub update _hasil konsultasi()
Dim jwhb As String
Ifrb va.Checked = True Then
jwh="¥a"

Dim cmd As New 8qlClient. SqlCommand("select * from tb_pertanyaan where no _pertanyaan =




Clselfrb_tidak.Checked = True Then

jwb = "Tidak"
End If
konek di()

Dim adapter As New SglClient. SqgiCommand("update " &
" Table_hslkonznltasi set jawaban =" & jwb & " where and [D_pettanyaan =™ & Label] Text
& 11]
Try
adapter.Connection = koneksi
adapter. ExecuteNonQuery()
| Catch ex As Exception
| End Try
' End Rub
Public Sub hapus_perhitungan()
Dnm adapter As New SqlClent.SqlCommand("Delete from Table hslperhitungan )
Try
adapter.Connection = koneksi
adapter.ExecuteMonQuery()
Catch ex As Exception
IMsgBox(ex)
End Try
End Sub
Dim i As Integer =0
Public Sub tarmpil _kesimpulan ds()
konek_db()
Drim max d3 As Double

max_ds = Math.Max(hp_m7, Math.Max(siros m3, kh_m7))
MegBox{max_ds)

Dim adapter As New SqlClient. 5q/Command("SELECT
Table penyakit Nama_ Penyakit, Table_penyakit.Penyebab Table penyakit Solusi Table aturan Nilai
Dengitas " &

" FROM Table penyzkit INNER JOIN Table aturan ON Table penyakitID Pemyakii =
Table aturan.ID Penyakit where Table aturan.Nilai Densitas =" & max ds & ")

Dim reader As SqlCliem SqlDataleader

adapter.Connection = koneksl

reader = adapter. ExecuteReader

Do While reader Read
Lv_diapgnosa. ltems. Add{reader!Mama  Penyakit)
Lv_diagnosa Items{i). Subltems. A dd{reader [Penyebab)
Lyv_diagnosa ltems(i).Subltems. Addireader! Solusi)
Lv_diagnosa.ltems(i).Subltems. Add{max_ds)
=il

Loop

reader.Close()




koneksi.Closc()
End Sub
Private Sub ButtonS Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As System. EventArgs)
Handles hasil diagnosa.Click
konek db()
Dim penyakit, penvebab, sosuli As String
Dim a As Integer
Fora=0To3
Try
'geajala = Lv_hasil_konsul.Items(a). Subltems{0).Text
penyakit = Lv_diagnosa.ltems(a).Subltems{0}).Text
penyehab = Ly_diggnosa.ltems(a). Subltems( | ). Text
gosuh = Lv_diagnosa. ltems(a}). Subltems(2}. Text
'densitas = Lv_diagnosa. Ttems(a).Subltems{4).Text
adapter. CommandText = ("insert into th_diagnosa values(™ & penyakit & ™, ™ & penyebab
& ™" & sosuli &™)

adapter.Connection = koneksi
adapter. CxecuteMonQuery()
Caich ex Az Exception
Exit For
End Try
Next
MsgBox("[rata konsultasi telah disimpan”, MsgBoxStyle. Information)

hasil diagnosa.Enabled = True
cetak.Enabled - True

End Sub

Private Sub Buttond_Click(ByVal sender As System.Object. ByVal e As System.EventArgs)

Handles Buttond .Click

konek dh()

Label2. Texi= |

adapter, CommmandText = ("select * from tb_pertanyaan"})

adapter.Connection = koneksi

reader = adapter. ExecuteReader

reader.Read()

Label3. Text = reader!pertanyaan

Labell.Text = reader!lD_pertanyvaan

gb konsul.Enabled = True

btn_proses komsul.Enabled = True

hin_batal Enahled = True

readet. Close{)
koneksi.Close()
End Sub




Dim id_pejala As String

Private Sub Button]_Click({ByVal sender Az System.Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles Button1.Click
If rb_tidak.Checked = False And rb va Checked = False Then
MessageBox. Show("Silahkan pilih gejala (11", "Pemberitahuan”, MeesageBoxButtons. O,
MessageBoxlcon. Warning)
Clse
Labwel2. Text = LabelZ Text + 1
Try
simpan_hasil_konsultasi(}
pertanyaant( )
Catch ex As Exception
MessageBox. Show("Pertanyaan selesai, silahkan klik tombol 'Proscs Hasil Konsultasi' ",
"Pemberitahuan”, MessageBoxDButtons. Ok, MessageBoxIcon. Information)
Label2 Text= 14
bin proses lkensul Enabled = True
End Try
b _tidak.Checked = False
rb ya.Checked = False
End It
End Sub

Private Sub bin_proses konsul_Click({ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System. EventArgs) Handles bin_proses _konsul . Click
konek db{)

"Ly_hasil_konsul.ltems

adapter Command Text = ("SELECT tb_gejala.lD) gejala, tb pejala Nama gejala FROM
th_gejala INNER JOIN (Table hslkonsultasi INNER JOIN th pertanyaan ON
Table hslkonsultasi.ID pertanyaan = th_pertanyaan.ID pertanyaan) ON th_gejala.lD pejala -
th pertanyaan.iD gejala ™ &
" WHERE ({Table_hslkonsultasi.[jawaban])="Y#")}")

adapter.Connection = koneksi
reader = adapter.ExecuteReader

Dim i As Ilnteger = 0

Do While reader. Read()
Lv_hasil_konsul Tterns:Add(reader!TD_gejala)
Lv_hasil_konsul.lterns(i).Subltems. Add(reader™Nama_gejala)
i=i+|

Loop

Lv_diagnosa.ltems. Clear)
tampil _kesimpulan ds()

gb konsul.Enabled = False




reader.Closel )
koneksi.Close(}
End Sub

Private Sub form_konsultasi_Load(DyVal sender As System.Object, By Val ¢ As
Swalern. EventArgs) Handles MyBase. Load

End Sub

Private Sub Button3_Click{ByVal sender As System.Object, ByVal e As System EventArgs)
Handles btn_batal Click
If gh_konsul Text =" Perntanyan Sesuai Yang di Rasakan" Then
[f MessageBox, Show("Batalkan konsultasi 777", "Batal Konsul®,
MessageBoxButtons OKCancel, MessageBoxIcon. Question) = Windows. Forms DialogResult, OK
Then
Try
adapter. Conrection = keneksi
adapter. ExeculeNonQuery()
Catch ex As Exception
MsgBox{cx)
End Try
Button3 _Click{zender, )

End If
End If
End Sub

Private Sub rb ya CheckedChanped{ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles rb_va CheckedChanged, rh tidak CheckedChanged
Dempster_Shafer hepatitis{)
Dempster Shafer sivosis()
Dempster Shafer kanker hati()

End Sub

Code form aturan

Imports S;rstem.ﬁata.ﬂql
Imports System. Data.SqlClient
Fublic Class data_aturan

Dim no As String

Dim id As String

Dvim pertanyaan As String

Public Sub Tampil(}
dt penyakitgejala.ltems.Clear()
konek_db()




adapter.CommandText = ("SELECT Table aturan. D Aturan, th_pejalaNama gejala,
Table penyakit.Nama_Penyakit, Table aturan.Nilai Densitas " & _
" FROM (Table_sturan INNER JOIN Table penvakit ON Table aturanID Penyakit =
Table penyakit.ID_Penyakit) INNER JOIN tb_pgejala ON Table aturanID gejala =
th gejalalD gejala order by no_aturan asc")
adapter.Connection = koneksi
reader = adapter ExecuteReader
Dim i As Integer =0
o While reader. Read()
dt penyakitgejala Items. Add(reader!ID_Aturan)
di_penyakitgejala.ltems(i).Sublterms. Add{reader/™Nama _Penvakit)
dt penyakitgejala.ltems(i).Subltems. Add(reader/Nama gejala)
dt_penyakitgejala. [tems(i).Subltems. Add{reader!Nilai Densitas)
i=i+l
Loop
End Sub
Public Sub cb_penyakit()
jenis_penyakit.ltems.Clear()
konek_dix)
adapter.Command Text = ("select 1I1_Penyakit from Table penyakit order by I} Penyakit asc")
adapter.Conoection = koneksi
reader = adapter. ExecuteReader
Dim i As Integer — 0
Do While reader. Read()
jenis_penyakit ltems Add({readerTID_Penyakit)
i=i+0
Loop
End Sub
Public Sub Cb_gejala(})
Cmb_gejala Items.Clear()
konek db()
adapter. Command Text = ("select LD_gejala from th_gejala order by ID_gejala ase™)
adapter.Connection = koneks!
reader = adapter CxecutcReader
Dim i As Integer =0
Do While reader. Read()
Cmb_gejala.ltems. Add{reader!TD Gejala)
=il
Loop
End Sub
Private Sub data_aiuran penyakit_gejala Load{ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles My Base, Load
Tampilf)

End Sub

Private Sub Buttond Click{ByVal sender As System.Object, ByVal e As Sysiem. EventArps)




Handles Btn id tambah.Click
konek db{)
adapter.CommandText = {"select MAX{no_aturan)from Table aturan")
adapter.Connection = kongksi
Try
reader = adapier HxeeuteRaader
reader.Read()
nio = reader.GetValue(0) + 1
id_aturan. Text = "ATUR" +no
Catch ex As Exception
ng = |
id_aturan.Text = "ATUR" +"1"
End Try
Ch_gejala()
¢b_penyakit()
End Sub

Private Sub jenis_penyakit SelectedindexChanged({ByVal sender As System.Object, ByVal ¢ As
System.EventArgs) Handles jenis_penyakit. SelectedIndexChanged
konek_db()
adapter CommandText = ("select Nama_Penyakit from Table penyakit where 1D Penyaki=" &
jemis_penyakit Text & ")
adapter. Connection = koneksi
reader = adapter.ExecuieReader

Dim i As [nteger ~ O
Do While reader. Read()
txt penyakit. Text = reader!Nama Penyakit
1=i+1]
Loop
End Sub

Private Sub Cmb_gejala SelectedIndexChanged(ByVal sender As System.Object, ByVal ¢ As
System.EventArgs) Handles Cmb gejala.Selected Index Changed
konek_db()
adapter.CommandText = ("SELECT th_gejalaNama gesjala, th_pertanyaan.ID pertanyaan " &
"FROM tb_perianyasn INNER JOIN th gejala ON th_pertanyaan.ID gejala = th gejalalD gejala
where th_gejala.[D_gejala = ™ & Cmb_gejalaText & ™)

adapter.Connection = koneksi
reader = adapter. ExecuteReader

Dim i As Imeger=1(

Do While reader.Read()
tut_gejala.Text = reader’Nama Gejala
pertanyaan = reader!!D pertanyaan
i=i+1




' - Loorp_ N

End Sub

Private Sub Buttonl_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles Bin_simapn.Click
keomek dh()
adapter.CommandText = ("insert into Table aturan values(™ & id aturanText & ™" &
"N & pertanyaan & " " &
" Cmb gejalaText & " " &
",™ & jenis_penyakit Text & "" & _
Y& et milal. Text & &
& no &)
Try
adapter.Connection = koneksi
adapter. ExcouteReaden(}
MsgBox("Data telah disimpan”, MsgBoxStyle. Information, "pemberitahuan)
Catch ex As Exception
MsgBox("data masih kosong", MapBoxStyle.Critical, "Error™)
End Try
data_aturan_penyakit gefala Load{sender, ¢)
End Sub

Private Sub Buiton2 Click{ByVal sender As System.Object, ByVal ¢ As System. EvemArgs)
Handles Bin_hapus.Click
konek db()
adapter.CommandText = ("Delete from Table aturan where ID Aturan =" & id aturan. Text &
mny
Try
adapter.Connection = koneksi
adapter. ExecuteNonQuery()
MsgBox("Data telah dihapus”, MsgBoxStyle.Information, "Pemberitahuan®)
data_aturan_penyakil gejala Load{zender, g)
Catch ex As Exception
MagBoxiex)
End Try
End Sub

Private Sub dt penyakitzejala SelectedlndexChanged{ByVal sender As System.Object. ByVal e

As System.EventArgs) Handles di_penyakitgejala SelecredindexChanged

id_aturan, Text = dt_penyakitgejala. Selectedltemsa{ (). Sublterns{0). Text

tut penyakit.Text = dt_penyakitgejala.Selecteditems(0).Subltems( | ). Text

(xi_gejala. Text - di_penyakitgejala Selectedltems(0). Subltems(2). Text

it nilai. Text = di_penyakitgejala SelectedTtems(0). Subltems(3 ). Text

jeniz_penyakit. Enabled = False

Cmb_gejala.Enabled = False

Bin_id_tambah.Enabled = False

RBitn_simapn.Enabled = False




Bin_edit.Enabled = True
Bin_hapus.Enabled = True
End Sub

Private Sub Bin_edit_Click{ByVal sender As System,Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles Btn_edit. Click
Dim perintah As New SqlClient.8qlCommand("updaie Table_aturan sct Nilai Densitas ="' &
ot nilai. Text & " where ID Aturan =" & id_atran, Text & ")
Try
perintah.Connection = koneksi
periniah. ExecuteMNonQuery()
MsgBox("Data telah diubah”, MsgBoxStyle. Information, "Pemberitahuan™)
data aturan penyakit gejala Load(sender, &)
Catch ex As Exception
MsgBox("Pastikan data telah diisi dengan baik dan benar”, MsgBoxStyle.Critical. "Error)
End Try
End Suh

Private Sub Button3 Click(ByVal sender As System.Object, ByVal ¢ As Sysiem.EventArgs)
Handles Burion3.Click
it nilai Clear()
id_aturan.Clear()
txt ponyakit.Clean)
txt gejala.Clear()
Cmb_pejala lems. Clean()
jemis_penyakit. [tems.Clear()
Cmb_pejala Text=""
jenis_penyakit Text=""
Bin_id_tambah Enabled = True
Bin_edit.Enabled = T'alse
Bin_hapus.Enabled = False
Btn simapn Enabled = True
End Sub
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